BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan hasil penelitian tentang Program
Pendidikan Karakter berbasis Tahfizh dan Kuliah Motivasi Islami (Pendikar Takesi) di

SMA Negeri 4 Padang sebagai berikut:

1. Perencanaan Program Pendikar Takesi di SMA Negeri 4 Padang dilakukan secara
kolaboratif, yang melibatkan kepala sekolah dan guru. Proses ini dimulai dengan
perancangan program pedekat takesi yang dimulai pada tahun 2018 atas ide Erwin
seaku guru PAI Selanjutnya adalah perencanaan kegiatan program, perencanaan ini
terdiri dari Perencanaan Sumber Daya Manusia, perencanaan bentuk-bentuk kegiatan
yang akan diadakan dalam kegiatan pendekar takesi, waktu dan tempat pelaksanaan,
dan perencanaan pendanaan. Berdasarkan perencanaan awal kegiatan ini dilakukan
setiap hari juam’at yaitu pada jam pejaran pertama. Dan guru yang bertugas untuk
mendampingi peerta didik ialah guru yang mengajar pada jam pertama dan di
damping oleh guru lainnya.kegiatab program tahfidz-akan di adakan di kelas masing-
masing sedangkan kegiatan kuliah motivasi dilaksanakan di aula sekolah.

2. Pelaksanaan Program Pendikar Takesi di SMA Negeri 4 Padang dilaksanakan sesuai
dengan rencana kegiatan, a) pelaksanaan program tahfidz. Program tahfidz
dilaksanakan di kelas masing-masing pada hari jum’at jam 6.45 sampai jam 7.30.
dalam pelakasanaannya didampingi oleh guru yang mengajar pada jam pertama.
Kegiatan siswa di dalam kelas selama jam tahfidz ini ialah menghafal dan

mengulang hafalannya kemudian menyetor hafalan kepada guru yang pendamping. b)
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Kegiatan kuliah motivasi Islami , yang mana kegiatan ini dapat dibagi pada tiga
tahapan yaitu tahapan pendahuluan, inti dan penutup. Tahapan pendahuluan terdiri
dari pembukaan oleh moderator, pembacaan al-Qur’an, sambutan daru kepala
sekolah, penampilan dari siswa berupa lagu-lagu religi, pidato singkat, tahfidz dan
lain-lain. Selanjutnya kegiatan inti, adapun kegiatan inti dalam program kuliah
motivasi ialah penyampaian materi oleh ustadz yang sengaja didatangkan dari luar
sekolah atau juga dari salah seorang guru yang ada di sekolah tersebut. Dan yang
terakhir ialah Kegiatan penutup, dalam kegiatan penutup guru akan mengadakan kuis
berupa beberapa pertanyaan kepada peserta didik terkait dengan materi yang
disampaikan oleh pemateri dan ditutup dengan do’a yang dipimpin oleh salah seorang
peserta didik. Program ini membentuk karakter peserta didik seperti disiplin, religius,
tanggung jawab, dan lain-lain.

. Evaluasi program Pendikar Takesi di SMA Negeri 4 Padang dilaksanakan dengan
baik. Untuk evaluasi program Pendikar Takesi dilaksanakan beriringan dengan
jalannya program tahfidz ini setiap satu semester. Evaluasi siswa dilaksanakan
dengan mengumpulkan jurnal harian siswa oleh guru PAI. karena nilai takesi ini akan
di tambahkan ke nilai PAT ‘maka yang melalukan evaluasi hanyalah guru PAI.
selanjutnya tantangan dalam pelasanaan program pendekar takesi di antaranya ialah
sumber daya manusia, pendanaan, kurangnya minat siswa untuk mengikuti kegiatan
pendikar takesi. Ada beberapa peran program pendikar takesi terhadap karakter

peserta didik yaitu disiplin, tangung jawab dan kerja keras
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B. Kritik dan Saran
Untuk mewujudkan keberhasilan pelaksanaan program Pendikar Takesi di SMA

Negeri 4 Padang dalam membentuk karakter peserta didik, penulis memberikan saran-

saran kepada beberapa pihak yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan demi kebaikan

dan peningkatan kualitas karakter peserta didik:

1. Guru: Diharapkan menggunakan metode pengajaran interaktif dan menarik, serta
lebih tegas dalam memotivasi siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan.
Penghargaan untuk siswa aktif dan sanksi edukatif untuk yang kurang terlibat juga
perlu diterapkan

2. Siswa: Diharapkan aktif dan proaktif dalam mengikuti kegiatan keagamaan, serta
mengajukan ide kreatif untuk program Pendekar Takesi. Penerapan sikap religius
harus dilakukan tidak hanya di sekolah, tetapi juga di lingkungan keluarga dan
masyarakat.

3. Peneliti Lain: Diharapkan melakukan penelitian lanjutan untuk mengevaluasi
efektivitas program Pendekar Takesi dan memberikan rekomendasi spesifik

berdasarkan hasil penelitian tersebut
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